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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Lenggasor merupakan tari yang berkembang di Purbalingga yang 

disusun dan diciptakan oleh Susiati, S.Sn Alumni Institut Seni Indonesia 

Surakarta pada bulan Desember 2008 dan dipentaskan pertama kali pada tanggal 9 

Januari 2009 untuk mengisi acara peresmian Pasar Segamas Purbalingga. 

Ketertarikan Susiati terhadap gerak tari Lengger dan tari Baladewan merupakan 

latar belakang Susiati untuk menggarap tari Lenggasor, sehingga alur sajiannya 

terinspirasi dari salah satu tarian yang berkembang lama di Purbalingga yaitu tari 

Lobong Ilang. 

Dalam tari Lenggasor mengandung makna tersirat dari konsep garapannya 

yang bersifat literal, mempunyai filosofi pada motif gerak simpuh sog sampur 

atau lenggah ngisor yaitu posisi duduk simpuh meletakkan sampur ke depan 

dengan cara menunduk dan singgetan lenggut dengan posisi membungkuk atau 

mengayunkan badan ke depan bersamaan mendhak, hal ini yang dimaksud oleh 

koreografer adalah selalu menghormati orang yang lebih tua atau yang dituakan 

dengan cara lebih merendah dan bekti kepada yang maha kuasa dengan cara 

bersyukur atas apa yang telah kita miliki. Tari Lenggasor merupakan garapan tari 

tunggal yang disajikan secara kelompok tetapi juga bisa ditarikan tunggal dan 

lebih kepada fungsi pertunjukannya yaitu sebagai hiburan dengan durasi tarian 

sekitar 07:09 detik. Proses penciptaan pada tari Lenggasor menggunakan 
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gendhing lancaran dan secara struktur tari ini dibagi menjadi tiga bagian yakni 

bagian awalan, banyumasan dan baladewan.  

Fokus dalam penulisan tari Lenggasor yakni, menganalisis koreografinya 

yang ditinjau dari aspek bentuk, teknik dan isi. Bentuk yang dijabarkan dalam 

tulisan meliputi beberapa prinsip-prinsip antara lain keutuhan, variasi, repetisi, 

transisi, rangkaian, dan klimaks. Teknik yang digunakan dalam tari Lenggasor 

adalah konsep tegas patah-patah atau teknik stakato dan gerakan dari awal hingga 

akhir tarian cenderung lambat, sedang menuju cepat. Tempo dalam iringan tari 

Lenggasor menggunakan tempo yang ajeg. Tari Lenggasor merupakan tarian 

bertema gagah, yang diperkuat dengan gerakan maskulin dan tegas patah-patah 

yang menggambarkan seorang wanita pemberani dan lincah. Gagah itu sendiri 

terlihat pada bagian akhir tarian yaitu bagian baladewan.  

Keseluruhan jumlah motif gerak dalam tari Lenggasor terdapat seratus 

sembilam motif. Hal ini menunjukkan beberapa motif gerak yang mengalami 

pengulangan baik yang telah dikembangkan maupun yang sama persis dari segi 

gerak, ruang dan waktu.  
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halaman depan Rumah Joglo salah satu murid Bu Susiati. 



 

6 
 

GLOSARIUM 

B 

Bekti    : berbakti atau taat. 

Baladewan   : salah satu nama tarian yang ada di Banyumas. 

C 

Calung   : seperangkat alat musik tradisional banyumas yang terbuat 

      dari bambu. 

Cancut   : sebuah tali yang biasanya digunakan sebagai pengikat 

       kain dalam busana tari.  

Cecek    : boretan pada wajah yang digunakan untuk menambah 

       karakter pada bagian rias wajah. 

E 

Entrakan   : menggerakan bahu, tangan dan kaki naik dan turun sesuai 

      irama musik. 

Eye shadow   : alat untuk mempertegas kelopak mata. 

G 

Gedheg   : gerakan kepala kesamping kanan dan kiri. 

Gejug    : gerakan kaki dibelakang kaki satunya dengan posisi kaki 

          yang berada dibelakang jinjit. 

Geol    : gerakan pinggul berputar, maju dan mundur. 

Godeg    : coretan pada wajah yang digunakan untuk menambah 

       karakter pada bagian rias wajah. 
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I 

Ingset    : perpindahan posisi dengan sikap menari. 

J 

Jalan gipyak   : jalan cepat dengan tangan memegang sampur digerakan 

      ke kanan dan kiri. 

Jamang   : sejenis perhiasan kepala yang dikenakan pada dahi  

Jengkeng   : posisi duduk penari. 

Juglang   : berjalan dengan karakter gagah. 

K 

Kambeng   : posisi tangan penari mengepal dan nekuk berbentuk siku 

      siku. 

Kethukan   : bahasa jawa untuk menyebut irama  

Keweran singget  : nama gerak penghubung pada tari Banyumas. 

Kibas sampur   : gerakan telapak tangan yang memegang sampur. 

Klat bahu   : sejenis gelang yang dikenakan dilengan atas dekat bahu. 

L 

Lenggah   : duduk. 

Lengger  : nama tarian yang ada di Banyumas/Purbalingga. 

Lenggut   : badan dibusungkan kedepan, kemudian janggut ditarik ke 

      posisi tubuh tegak  

M 

Make up   : suatu kegiatan merias wajah 
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Malangkerik   : posisi kedua tangan nekuk berada dipinggang. 

Mekak    : kain yang digunakan untuk menutup dada  

Mendhak   : sikap badan menari  

Menthang   : posisi kedua tangan lurus kesamping  

Miwir sampur   : posisi tangan memegang sampur dengan cara diapit antara 

      jari telunjuk dan jari tengah 

N 

Ndegeg  : sikap badan tegak lurus.   

Ngisor    : bawah.  

Ngracik   : gerakan yang dilakukan dengan tempo cepat. 

P 

Pengasih   : sejenis perhiasan yang terdapat pada kepala  

Putri lanyap  : tokoh wanita berwatak keras, berpenampilan lincah dan 

       pemberani. 

R 

Rapek    : kain penutup pantat. 

S 

Sampur   : kain panjang yang dikenakan penari dengan cara  

     dikalungkan dileher atau diikat dipinggang. 

Seblak sampur  : mengibaskan sampur ke belakang. 

Selutan   : nama gerak pada tari Lengger Banyumasan. 

Sembahan   : sikap berdoa dalam gerak tari. 
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Sigrak    : kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh  

Simpuh   : cara duduk dengan kedua belah kaki dilipat kebelakan dan 

      ditindih oleh pantat. 

Slepe/sabuk   : ikat pinggang. 

Srisig   : gerak sebuah dasar kaki dengan posisi yang dilakukan 

       dengan teknik lari-lari kecil, posisi kaki jinjit dan 

       mendhak (lutut ditekuk).  

T 

Tanjak   : posisi atau sikap menari dengan kedua kaki dibuka. 

Tranjal   : gerakan kaki ke pojok atau ke samping dengan diawali 

       satu kaki dan diikuti kaki satunya. 

Trap cethik   : posisi tangan berada di depan pinggang. 

Trecetan   : gerak kaki angkat bergantian dengan tempo cepat. 

Tumpang tali   : posisi tangan tumpuk dan berada didepan pusar. 

U 

Ukel    : gerak pergelangan tangan diputar. 

W 

Wiron    : bagian dari kain panjang yang dilipat memanjang 

        bersusun yang akan diletakkan dibagian terluar didepan 

        pada saat kain dikenakan pada tubuh penari. 

Wolak-walik   : gerak tangan bolak-balik.

 


